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KATA PENGANTAR

Melalui dunia maya (cyberspace) yang dibantu seperangkat
komputer yang terhubung ke setiap individu penggunanya, setiap warga
negara dunia saat ini dapat saling berhubungan dalam real time. Jarak
dan waktu menjadi tidak relevan lagi, dengan bantuan teknologi
informasi. Yang berperan disini bukanlah negara melainkan individu,
maka keberhasilan suatu negara dalam percaturan global ditentukan
oleh keberhasilannya menghasilkan sumber daya manusia yang siap
untuk bersaing, disamping pengadopsian teknologi komunikasi dan
informasi. .

Beberapa dekade yang lalu manajer mengerjakan ‘tugas di kantor
perusahaan karena semua berkas tersimpan dalam lemari data. Untuk
mendapatkan lembar atau berkas tertentu harus terlebih dahulu
membuka berkas arsip dengan bantuan sekretaris atau staf administrasi.
Tetapi semua itu tidak lagi dialami dewasa ini. Kemajuan teknologi
informasi memungkinkan orang melakukan pekerjaan dimanapun
mereka berada, di rumah, di kendaraan dalam perjalanan, atau di tempat
lain yang jauh dari kantor perusahaan. Bahkan untuk penyelenggaraan
konferensi dapat dilakukan tanpa harus mengumpulkan peserta di
sebuah ruangan. Dengan teknologi “teleconference” dan seperangkat
internet, komunikasi dapat dilakukan melalui jarak jauh bahkan antar
benua. Teknologi telah menghapuskan jarak komunikasi sehingga suatu
aktivitas organisasi dapat dilaksanakan secara lebih efektif,

Mengingat perubahan yang sangat signifikan ini, maka akan
banyak hal yang berubah, termasuk relasi sosial, ekonomi, politik, dan
kemasyarakatan. Perubahan-perubahan dalam masyarakat ini perlu
diantisipasi dengan memberikan informasi yang seluas-luasnya kepada
masyarakat. Dari berbagai efek yang ditimbulkan, baik negatif maupun
positif perlu dikaji dan disebarluaskan agar hasil-hasil pemikiran para
penstudi komunikasi Internasional dapat dijadikan bahan pelajaran bagi
kepentingan masyarakat luas. ;

Beberapa pertanyaan yang menjadi dasar penelitian yang dilakukan
yakni apa saja perubahan yang terjadi di era globalisasi dan kemajuan
teknologi informasi; bagaimana dampak bagi kehidupan social di dunia,
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khususnya di Indonesia; apa bentuk antisipasi yang perlu dilakukan
untuk menghadapi perubahan-perubahan tersebut; dan apa peran yang
dapat dijalankan oleh individu, masyarakat, dan pemerintah dalam
mengantisipasi dan menghadapi perubahan.

Metode Penelitian yang dipakai adalah deskriptif analitis, dengan
memakai data-data primer dan sekunder. Data primer dilakukan dengan
wawancara dan studi dokumen. Data-data sekunder diperoleh melalui
buku-buku teks yang terkait dengan topik penelitian, jurnal, dan
internet. Semoga penelitian yang dibuat dapat membawa manfaat bagi
keperluan penambahan referensi bagi para mahasiswadan praktisi.

Bandung, 2 September 2016

Dr. Sukawarsini Djelantik
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ABSTRAK

Komunikasi Internasional dalam era Informasi, mengalami perubahan yang
signifikan dalam dari segi aktor, metoda, dan efek yang ditimbulkan. Hadirnya
internet beserta produk-produk informasi telah berhasil menembus hambatan
geografis, batasan negara, ras, adat, budaya dll. Aktivitas warga negara
sekarang semakin penting, mengingat setiap orang dapat langsung terhubung
melalui jaringan informasi global. Kondisi ini juga menurunkan peran negara
dalam pengambilan keputusan-keputusan penting. Era media massa
elektronik seperti televisi yang khusus mempublikasikan berita (news
television) juga perlahan digantikan dengan online media dan keberadaan
media-media sosial dan jurnalisme warga. Perkembangan dalam teknologi
komunikasi, beserta pengaruh-pengaruhnya bagi kehidupan bermasyarakat
khususnya di Indonesia perlu diinformasikan dan disebarluaskan. Buku ini
membahas perubahan pada pola komunikasi internasional sebagai akibat dari
perkembangan teknologi informasi di Indonesia. Pembahasan dilakukan
melalui berbagai studi kasus yang mewakili pembahasan tentang budaya
global, kemunculan jurnalisme warga, praktek diplomasi, pembentukan opini
publik, terorisme internasional. Tujuan penyusunan buku ini agar masyarakat
pengguna teknologi komunikasi dan informasi semakin sadar akan
perkembangan dunia dewasa ini. Lebih jauh, masyarakat dapat menyadari dan
mengantisipasi perubahan-perubahan tersebut terhadap individu, lingkungan
keluarga, masyarakat, maupun kehidupan bernegara.

Kata-kata kunci: komunikasi, teknologi infromasi, internet, perubahan
sosial, Indonesia.
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1
Teknologi Informasi, Network Society, dan
Perubahan Sosial di Indonesia

Sukawarsini Djelantik

Alvin Toffler, seorang futurist, pada tahun 1980-an, telah
menyatakan bahwa dunia telah terbagi ke dalam 3 gelombang
perubahan dalam inovasi teknologi. Gelombang pertama mengacu
pada revolusi pertanian, diikuti revolusi industri, dan ketiga, revolusi
teknologi yang saat ini tengah berlangsung. Gelorﬁbang revolusi
dalam bidang informasi ini telah berhasil merubah cara hidup individu
dalam bermasyarakat. Revolusi gelombang ketiga ini terjadi sejak
pertengahan dekade 1990-an. Pemakaian komunikasi melalui
komputer sudah merupakan hal yang biasa digunakan, termasuk
berkomunikasi melalui e-mail, pengiriman text, (:fata, dan berbagai
informasi secara online. Maka saat ini telah muncul satu masyarakat
baru yang dikenal sebagai “network society”, atau masyarakat
jaringan.'

Pertumbuhan pesat teknologi internet, khususunya dengan
kapasitas yang secara simultan mempromosikan keberhasilan
ekonomi, pendidikan, dan proses demokrasi, telah menyebabkan
berbagai perubahan signifikan. Media massa secara reguler
mempromosikan munculnya  “superhighways” informasi, yang
menuntut kemampuan beradaptasi dari setiap individu. Telah muncul
berbagai pendapat mengenai tata informasi dunia baru, yang terjadi
akibat teknologi telekomunikasi. Maka masa depan telah hadir di
dalam “superhighway” informasi ini. Setiap orang mengalami jalur
bebas hambatan ini.? (Angell, 1995, p. 10).

' Leah A Lievrouw, Sonia Livingstone (Eds), 2002, Handbook of New Media: Student
Edition, Sage Publication.

2 Angells, dalam Brett Mills dan David M. Barlow, 2014, Reading Media Theory: Thinkers,
Approaches and Contexts, 2" Edition, Routledge Publication.
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Dalam kondisi ini, maka sebuah perubahan terjadi dalam
kerangka adopsi teknologi internet, khususnya yang berbasis broad
band sejak teknologi ini selalu tersedia tanpa menginterupsi jaringan
telepon normal. Sambungan nirkabel dikenal sejak telepon seluler
memanfaatkan internet. Sesuatu yang sangat meggembirakan bagi
siapa saja yang mengalami dunia yang tidak dibatasi oleh tempat atau
“placeless connectivity’. Di setiap tempat dan setiap waktu, pemakai
internet selalu terhubung dengan jaringan. Maka data dikumpulkan
melalui internet di seluruh negara, dengan pemakai terbanyak.
Negara-negara seperti Finlandia, Korea selatan, dan Amerika Serikat
dianggap memiliki masyarakat yang sangat tergantung pada informasi
dibandingkan dengan Yunani, Meksiko, dan Kenya.

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi merupakan
awal dari penyebaran arus globalisasi. Berbagai studi kasus dalam

- tulisan ini telah membuktikan peran teknologi komunikasi terhadap
berbagai aspek kehidupan bernegara dan bermasyarakat. Teknologi
komunikasi dan informasi yang telah berkembang pesat menyebabkan
dunia yang semakin menyempit, dan kehilangan batas-batas negara.
Berbagai aktivitas seperti mencari informasi, berbelanja, berbagi
tulisan, data, dan foto menjadi semakin mudah dan cepat. Keberadaan
internet, dan media-media sosial seperti facebook, twitter, instagram,
youtube, menjadi sarana berkomunikasi yang paling populer.
Teknologi informasi memunculkan generasi baru yang sangat piawai
dalam berkomunikasi melalui perangkat digital, gadget, dan media-
media sosial. Hampir semua kebutuhan schari-hari dapat dipenuhi
oleh perangkat canggih ini, sehingga komunikasi menjadi lebih mudah
dan murah dibandingkan dengan satu dekade sebelumnya. Sebagai
konsekuensi dari penggunaan komputer yang terkoneksi jaringan
internet, terjadi perubahan pola komunikasi yang memunculkan
“network society”, atau masyarakat virtual.

Perubahan pola dan desain komunikasi yang terjadi secara
langsung mengubah pola hubungan dan infrastruktur sosial dalam
masyarakat. Infrastruktur sosial meliputi dimensi ruang, waktu,
kedalaman, - serta tinggi rendahnya struktur sosial. Keberadaan
jaringan internet melahirkan media baru dan media sosial yang
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berhasil menghilangkan batas-batas ruang, waktu, dan kedalaman pola
komunikasi masyarakat. Perubahan terjadi pada lingkup, komunikasi
interpersonal dan komunikasi massa.’ Keberadaan internet dengan
media baru, konvergensi media, dan media sosial, telah
mengakibatkan globalisasi informasi yang merusak tatanan sistem
sosial dan aktor yang berperan di dalamnya, yang otomatis juga
mengubah jaringan sosial dan desain komunikasi. Dampak nyata
kenyataan ini adalah individu menjadi teralienasi dan runtuhnya
sistem dan institusi sosial, misalnya kekerabatan dan kekeluargaan.
Sistem komunikasi yang termediasi oleh teknologi media yang
semakin canggih memungkinkan manusia saling terhubung walaupun
terpisah jarak, ruang, dan waktu. Komunikasi dapat dilakukan melalui
jaringan internet dalam real time, yang membentuk sebuah komunitas
baru, yakni masyarakat virtual. Masyarakat virtual telah menjadi
sarana penyampaian berbagai kepentingan, pendapat, dan nilai-nilai,
dengan memanfaatkan layanan internet. Hal ini memungkinkan
penggunanya dapat berinteraksi secara interpersonal. Indikasinya
adalah terjadi pergeseran dari komunikasi tatap muka (face to face)
menjadi komunikasi virtual.

Pengaruh dari masyarakat virtual ini adalah kemunculan cyber
society. Pertumbuhan konvergensi media yang semakin kompleks
melahirkan media baru yang mampu memediasi pesan melampaui
ruang dan waktu, yang disebut new media atau multimedia.*
Komunikasi dengan basis jaringan komputer atau yang lebih populer
disebut dengan Computer Mediated Communication (CMC) menjadi
jembatan yang menghubungkan manusia ke dunia maya untuk
berkomunikasi dan berinteraksi satu sama lain secara global.
Konvergensi ini tidak hanya terjadi pada media komunikasi, juga pada
komunikasi data dan media massa.’ Maka komputer (dengan berbagai
varian alatnya) telah bertransformasi menjadi diri kedua, yang

3 Jan AGM Van Dijk, The Realities of Virtual Communities,
htips./iwww.utwente.nl/bms/vandijk/publications/the_reality_of virtual communi.pdf,
diakses tanggal 3 Agustus 2016.

4 James W. Carey, Communication as Culture: Essays on Media and Society, Routhledge,
New York, 1992.

* Van Dijk, op.cit, 20006.



menggantikan hubungan antar manusia, yang kemudian menjadi sebab
dan akibat dari munculnya istilah digital intimacy. Teknologi tidak
hanya berpengaruh secara sosial ekonomi tetapi dapat menciptakan
kesenjangan. Karena perkembangannya, teknologi tidak hanya
dikonsumsi dari nilai pemakaiannya saja, tetapi juga dikonsumsi dari
sign-exchange  value-nya  atau  menciptakan  komodifikasi.
Penyesuaian-penyesuaian (customisation) terjadi karena teknologi
media merupakan sekumpulan matriks digital yang merupakan bahasa
baku dari mesin.

Teknologi elektronik merupakan pangkal munculnya komunikasi
elektronik yang serba digital. Jadi, komunikasi manusia seolah-olah
menggunakan bahasa mesin. Digitalisasi telah mampu menerjemahkan
komunikasi manusia melalui wajah yang berbeda, misalnya dengan
menyatukan ke dalam komunitas virtual di mana kehadiran fisik tidak
lagi penting. Komunitas virtual ini seolah-olah menyatukan manusia
dari penjuru dunia yang sebenarnya berbeda ruang dan jarak dalam
satu tempat yang dikenal sebagai Global Village. Istilah Global
Village berubah menjadi masyarakat yang saling terhubung
(information ~ society). — Karakter  informasilah  yang telah
mentransformasifbagaimana kehidupan manusia sekarang. Dengan
kata lain, informasi menjadi inti dari bagaimana masyarakat menjalani
kehidupan. Bukan globalisasi yang merevolusi budaya, tetapi hanya
menjadikan dunia ini saling terhubung satu sama lain, dengan tetap
mempertahankan keberagaman budaya lokal masing-masing.” Salah
satu tokoh pénting dalam pengembangan teknologi informasi dan
komunikasi adalah Mark Zuckenberg, penemu facebook.

6 Marshall McLuhan, Quention Fiore, Jerome Agel, The Medium Is the Massage, Ginko
Press, 2001.

7 Franks Webster, Theories of the Information Society, 3" Edition,
https Jleryptome.org/2013/01/aaron-swariz/Information-Society- Theories.pdf,
Routhledge, NY, 2006, hal. 8. diakses tanggal 3 Agustus 2016.
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Gambar 1. Mark Zukenberg penemu Facebook
Sumber: https://www.youtube.com/watch?v=sIMz-dwTYAc, diakses tanggal 3
Agustus 2016.

Sebagai gambaran betapa sudah terintegrasinya masyarakat
global, sampai 27 April 2016, Facebook telah dipergunakan oleh 1,65
milyar orang di seluruh dunia. Selain itu, » Facebook juga
memperkenalkan aplikasi terbaru, Reactions, yang menampilkan
video yang dapat menyampaikan pesan-pesan kedalam satu platform.®

Keberadaan internet dan telepon pintar (smariphone) juga
memunculkan budaya baru dikalangan pengguna. Ketergantungan
yang berlebihan dan kecemasan ketika kehilangan perangkat, baterai,
atau ketiadaan sinyal wifi memunculkan istilah nomophobia. “Phobia”
ini menggambarkan rasa ketakutan yang tidak masuk diakal karena
tidak membawa telepon seluler atau nomor-nomor kontak telepon.
Istilah yang lebih tepat adalah “kegelisahan” akibat tidak membawa
perangkat berkomunikasi. Kegelisahan ini muncul karena
meningkatnya' ketergantungan individu terhadap telepon pintar bahkan
untuk melakukan tugas-tugas mendasar, selain untuk kebutuhan
penting seperti mempelajari sesuatu, keamanan dan keterhubungan
terhadap informasi. Phobia ini meliputi ketakutan karena kehilangan
keterhubungan, akses informasi, dan hilangnya kenyamanan akibat

8 https:/iwww.youtube.com/waich?v=sIMz-dwTYAc, diakses tanggal 3 Agustus 2016.



